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ABSTRACT 
 

This qualitative research determines efforts to increase financial reporting accountability 

through the Accounting Information System at BUMdes Sidomapan. Data collection uses 

interviews, observation and documentation which is carried out by gathering information from 

various sources about laws, regulations, procedures, and other supporting documents. The research 

results explain that the accountability of financial reports in the Sidomapan BUMDes has 

regenerated by considering several aspects such as work experience, educational background, 

selecting human resources who are willing to learn, good work ethic and collaborating with other 

parties in compiling financial reports. 
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ABSTRAK 

Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mengetahui upaya peningkatan akuntabilitas 

pelaporan keuangan melalui Sistem Informasi Akuntansi pada BUMdes Sidomapan. Pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan dengan menggali 

informasi dari berbagai sumber tentang perundangan, peraturan, tata laksana, dan juga berbagai 

dokumen lain yang mendukung. Hasil penelitan menjelaskan akuntabilitas laporan keuangan pada 

BUMDes Sidomapan telah melakukan regenerasi dengan mempertimbangakan beberapa aspek 

seperti pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, memilih SDM yang mau belajar, etos kerja 

yang baik dan melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam menyusun laporan keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban dan menjelaskan kinerja 

serta perilaku individu/pemimpin suatu unit 

organisasi kepada pihak yang berhak atau 

berwenang merupakan bentuk akuntabilitas.  

Akuntabilitas keandalan, dan prediktabilitas. 

Akuntabilitas bukanlah hal yang abstrak, 

melainkan konkret, dan bergantung pada 
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undang-undang untuk menentukan apa yang 

harus ditangani melalui serangkaian prosedur 

yang sangat spesifik.  

Hal ini untuk mendorong manajemen 

perusahaan agar mampu menjalankan bisnis, 

melayani sebagai penyedia informasi untuk 

kegiatan manajemen, serta meningkatkan 

informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 

ada, termasuk kualitas, penyajian dan struktur 

informasi yang disediakan, dan untuk 

meningkatkan kontrol akuntansi. 

Perusahaan memerlukan sistem 

informasi, terutama pengambilan keputusan 

oleh pihak manajemen. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi, 

perusahaan menggunakan teknologi informasi 

untuk mengembangkan bisnis, bahkan dapat 

digunakan untuk membantu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian 

dan fungsi manajemen lainnya. 

Indonesia merupakan negara 

kepulauan, satuan pemerintahan terkecil 

adalah desa, jumlahnya cukup besar. Desa 

adalah satuan wilayah yang dihuni oleh 

banyak orang dengan sistem 

pemerintahannya masing-masing. Menurut 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah dan berhak mengatur 

dan mengurus urusan pemerintahan, serta 

kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul dan/atau adat istiadat dalam negara 

kesatuan Republik Indonesia berhak diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

yang baik. Dengan diundangkannya Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan peraturan 

pelaksanaannya, secara tidak langsung 

menuntut pemerintah desa untuk lebih 

mandiri dalam mengelola dan membangun 

desa. 

Badan Usaha Milik Desa yang 

berlokasi di Desa Sidokelar bernama 

“BUMDes Sidomapan” yang telah beroperasi 

sejak tahun 2017. BUMDes Sidomapan 

memiliki 4 unit usaha untuk meningkatkan 

pendapatan utama desa antara lain PAMdes, 

air minum ASIS, layanan TV kabel dan 

pengelolaan sampah, dan yang baru dalam 

proses pembangunan kembali yaitu Wisata 

Alam di Pantai Dusun Klayar di sekitar 

Masyarakat memiliki tingkat antusiasme yang 

cukup tinggi. Pendanaan awal seluruhnya 

berasal dari dana desa, sejauh ini belum ada 

kerjasama dengan pihak eksternal manapun. 

Beberapa potensi usaha ini diharapkan dapat 

membantu mendorong pendapatan utama 

desa sehingga dapat meningkatkan dan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan 

alam desa Sidokelar. Menurut laporan 

keuangan pertama BUMDes Sidomapan 

tahun 2017-2021, laporan keuangan tersebut 

jauh dari standar akuntansi keuangan saat ini. 

Dengan manajemen baru, BUMDes 

Sidomapan saat ini berupaya meningkatkan 

akuntabilitas pelaporan keuangannya. 

Peningkatan ini dilakukan melalui sistem 

informasi akuntansi yang baik dan BUMDes 

Sidomapan saat ini sedang melakukan 

komunikasi informasi kepada konsumen 

melalui laporan berkala. Hal ini terlihat pada 

unit usaha Perusahaan Air Minum Desa 

(PAMDes) yang selama ini memberikan 

informasi kepada konsumen hanya dengan 

mencetak bukti transaksi dan pembayaran 

bulanan. Sehingga konsumen atau masyarakat 

mengetahui berapa banyak yang terpakai 

dalam sebulan. Sistem pertanggungjawaban 

di periode lalu dapat dikatakan kurang baik, 

laporan pertanggungjawaban dibuat dalam 

bentuk laporan arus kas masuk dan keluar 

tahunan, sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan. BUMDes Sidomapan. 

Laporan keuangan yang dibuat oleh BUMDes 

Sidomapan sejauh ini belum dibuat 

menggunakan prosedur SIPABU: Sistem 

Pencatatan Berlaku Umum. Akan tetapi 

berupa laporan arus kas dan catatan atas 

laporan arus kas itu pun tidak sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan yang ada. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil laporan akhir periode 

yang disampaikan ke pihak pemerintahan 

desa. Hampir setengah tahun berjalan 

pengurus BUMDes Sidomapan yang baru 

mengupayakan agar kedepannya mereka 

dapat membuat laporan pertanggungjawaban 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

keuangan yang ada. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui upaya dalam 

meningkatan akuntabilitas pelaporan 

keuangan melalui penerapan sistem informasi 

akuntansi pada BUMDes Sidomapan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang sebagai 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Adapun sumber data yang digunakan 

yaitu data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara secara langsung 

kepada Kepala Desa, Direktur Utama, dan 

Bendara BUMDes Sidomapan, juga Kepala 

Unit ASIS. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari sumber penelitian dengan 

mempelajari referensi yang memiliki 

hubungan dengan sasaran penelitian. Setelah 

data penelitian diperoleh, maka dilanjutkan 

pada tahap teknik analisis data. Teknik 

analisis data yang meliputi empat proses yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan analisis data serta penarikan 

kesimpulan.  

 

HASIL PENELITIAN / RESULTS  

Berdasarkan permasalahan dalam 

penelitian yaitu untuk mengetahui Upaya 

Peningaktan Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan melalui Sistem Informasi 

Akuntansi pada BUMDes Sidomapan, berikut 

temuan dan wawancara peneliti : 

1. Sistem informasi akuntansi BUMDes 

Sidomapan 

Mengenai bentuk sistem informasi 

akuntansi yang ada di BUMDes 

Sidomapan, peneliti disini menemukan 

bahwa kegiatan pencatatan transaksi 

sebagian masih manual dan sebagian lagi 

dilakukan dengan menggunakan alat yang 

terkomputerisasi yaitu aplikasi Microsoft 

Excel. Data tersebut kemudian disimpan 

dan selanjutnya diolah menjadi laporan 

keuangan tahunan BUMDes Sidomapan 

yang akan digunakan sebagai pedoman 

kelangsungan usaha ke depan. 
Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan Direktur 

BUMDes Sidompan  Bpk. Arif 

Dwi Cahyono sebagai berikut: 

“Sistem informasi akuntansi yang 

ada pada BUMDes Sidomapan 

ialah berupa aplikasi Microsoft 

Excel yang merupakan bantuan 

pendanaan program penelitian 

kebijakan merdeka belajar 

kampus merdeka dan pengabdian 

masyarakat berbasis hasil 

penelitian dan purwarupa pts dari 

universitas muhammadiyah 

lamongan kepada BUMDes 

Sidomapan. Nama aplikasi yang 

digunakan adalah AKOONTAN 

dan telah distandarisasi karena 

program Microsoft Excel ini 

sudah disesuaikan dengan standar 

akuntansi yang digunakan oleh 

BUMDes sehingga data yang di 

proses lebih baik, hal ini 

memudahkan dalam menyususun 

laporan keanganya nah, dengan 

laporan keuangan tersebut 

kedepanya dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam 

menentukan langkah 

pengembangan usaha”. 

Pernyataan senada juga juga 

dikemukan oleh narasumber 

lainnya, yaitu Bendahara 

BUMDes Sidomapan Bpk. 

Ahmad Roshif seperti yang 

tercatum hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Dulu sistem pencatatan yang 

dilakukan masih mengguanakan 

manual tapi sekarang sebagian 

sudah menggunakan aplikasi 

Excel hal ini mempermudah 

dalam melakukan pencatatan dan 

dalam penyusunan laporan 

keuangannya juga.” 

 Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh narasumber 

lainnya, Kepala Unit usaha 

BUMDes Sidomapan yaitu Bpk. 

Moh. Yusuf Dwi Cahyono seperti 

yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Ya sekarang dalam melakuakan 

pencatatan saya menggunakan 

aplikasi Excel sebagai alat dalam 

mencatat traksasi yang ada. Ini 
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lebuh memudahkan saya dalam 

menympan dan menyusunnya.” 
2. Pengendalian intern BUMDes Sidomapan 

Pengendalian intern merupakan salah satu 

bentuk sistem informasi akuntansi 

sehingga peneliti mempelajari situasi 

pengendalian intern di BUMDes 

Sidomapan, dalam penelitian tersebut 

peneliti menemukan bahwa ada beberapa 

dokumen yang dapat dijadikan pedoman 

pengelolaan BUMDes Sidomapan tahun 

2017 dokumen BUMDes Sidomapan 

yang memuat undang-undang dasar 

(ART), yang terdapat pada Bab 2 dan 3, 

menjelaskan tentang sistem organisasi 

serta tugas, hak, dan wewenang pengurus, 

direksi, konsultan, dan pegawai BUMDes 

Sidomapan. Dokumen ini digunakan 

untuk mengontrol pengelolaan BUMDes 

Sidomapan. Hal ini sejalan dengan 

pengertian pengendalian intern, yaitu 

pengendalian intern merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari sistem 

informasi akuntansi dan merupakan 

proses/peraturan yang dilakukan oleh 

manajemen dan personel lain dalam 

perusahaan. Sistem pengendalian internal 

meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk menjaga aset organisasi, mengcek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Direktur 

BUMDes Sidompan  Bpk. Arif 

Dwi Cahyono sebagai berikut: 

“Pedoman dalam menjalan tugas 

kami sudah tertera pada 

Anggaran Rumah Tangga (ART) 

BUMDes Sidomapan disitu 

dijelaskan kalau tugasnya kepala 

unit adalah mengontrol karyawan 

melalkukan pencatatan kas masuk 

dan keluar yang natinya 

dilaporkan setiapbulannya ke 

para pengurus BUMDes”. 

 

Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh narasumber 

lainnya, yaitu Bendahara 

BUMDes Sidomapan Bpk. 

Ahmad Roshif seperti yang 

tercatum hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Dalam melakukan pengendalian 

intrn kami berpegang teguh 

dengan pembagian tugas dan 

wewenag kami yang ada 

Anggaran Rumah Tangga (ART) 

BUMDes Sidomapan yang 

didalamnya sudah memaparkan 

tugas kami semua dari Penasehat, 

Pengawas, Direktur, sekretaris, 

bendara, dan Kepala Unit. Dan 

apa dari semua eleman tersebut 

sampai lalai akan tugas dan 

wewenangnya yang sudah 

dijelakan di Permendesa maka 

pengurus dengan tegas 

memberiakan teguran kepada 

yang lalai”. 

Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh narasumber 

lainnya, Kepala Unit usaha 

BUMDes Sidomapan yaitu Bpk. 

Moh. Yusuf Dwi Cahyono seperti 

yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Dalam menjalankan tugas 

sebagai pengurus BUMDes yang 

kami lakukan yaitu kontroling 

setiap bulan dengan melihat 

perkembangan kondisi keuangan 

kinerja karyawan setiap bulannya 

respon dari konsumen. Dari itu 

semua kita evaluasi apakah dalam 

menjalankan tugasnya para 

karyawan ini sesuai dengan 

perosedur tugas karyawan yang 

ada di Anggaran Rumah Tangga 

(ART) BUMDes Sidomapan kalau 

ada yang melenceng ya kita beri 

teguran”. 
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Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh narasumber 

lainnya, Kepala Desa Sidoelar 

yaitu Bpk. Syaiful Bahri seperti 

yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Untuk pengendalian intern, saya 

sebagai kepala desa memberikan 

masukan kepada para pengurus 

tidak hanya apabila ada kendala, 

melainkan setiap ada momentum 

bertemu dengan para pengurus 

pihak desa selalu menanyakan 

dan memberi masukan untuk 

kemajuan BUMDes kita ini. Selain 

itu pada setiap tahunnya pihak 

desa juga menyuruh pengurus 

BUMDes untuk melaporkan hasil 

kinerja dilapangan dan laporan 

keuangan yang diperoleh selama 

satu tahun berjalan. Supaya buat 

bahan evaluasi tahun kedepan 

biar tambahmaju dan 

berkembang”. 
Pengendalian intern akan berjalan dengan 

memuaskan dan optimal bila kondisi di 

bawah ini terpenuhi: 

a. Terdapat Pemisahan Fungsi Yang 

Jelas Dalam Oraganisasi 

Peneliti menemukan dalam kajiannya 

bahwa di BUMDes Sidomapan, 

pemisahan tanggung jawab sudah 

jelas dan bentuk pelaksanaan 

Direktur BUMDes saat ini bersifat 

lisan, yaitu khusus untuk pegawai 

non manajer sedangkan manajer 

terdiri dari manajer, konsultan, 

supervisor dan kepala departemen 

fungsional. , yang dituangkan dalam 

bentuk tertulis dalam Anggaran 

Rumah Tangga (ART) BUMDes 

Sidomapan. Temuan di bidang ini 

sejalan dengan pernyataan para ahli 

tentang pemisahan fungsi organisasi 

yang jelas, yang menjelaskan bahwa 

struktur organisasi merupakan 

kerangka untuk menugaskan 

tanggung jawab fungsional kepada 

unit-unit organisasi yang dibentuk 

untuk menjalankan kegiatan utama 

perusahaan. dikomunikasikan dengan 

jelas  

     Salah satu kondisi yang 

membuat pengendalian Intern 

berjalan dengan baik adalah 

adanya pemisahan fungsi yang 

jelas dalam organisasi pada 

BUMDes Sidomapan. BUMDes 

Sidompan juga terdapat 

pemisahan fungsi yang jelas 

dalam organisasi sehingga tidak 

terjadi yang namanya tumpeng 

tindih dalam menjalankan tugas. 

Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan Direktur 

BUMDes Sidompan  Bpk. Arif 

Dwi Cahyono sebagai berikut: 

“Ya. Ada, jadi kami membagi 

tugas masing-masing sesuai 

dengan posisi yang ada saat ini. 

Seperti Bendahara sebagai 

penyimpan dan mencatat 

keuanagan, sekertaris tugasnya 

membuat segala sesuatu yang 

bersifat adminitratif dan mebantu 

bendahara dalam menyusun 

pelaporan keuangan, dan sebagai 

direktur dalam mengambil 

keputusan sebisa mungkin 

keputusan tersebut diambil dari 

musyawarah internal yang 

dihadiri oleh penasehat, 

pengawas, pengurus, dan kepala 

unit. Sedangkan untuk pegawai 

non pengelola biasanya saya 

langsung mengistruksikan mereka 

secara lisan, beda lagi dengan 

pengelola yang tugasnya sudah 

jelas ada di Anggaran Rumah 

Tangganya”.Pernyataan senada 

juga juga dikemukan oleh 

narasumber lainnya, yaitu 

Bendahara BUMDes Sidomapan 

Bpk. Ahmad Roshif seperti yang 

tercatum hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Pembagian fungsi yang jelas itu 

pasti ada. Disini saya ambil 



BALANCE : Economic, Business, Management, and Accounting Journal   
Vol. XX No. 2 |Juli 2023 

P-ISSN 1693-9352 | E-ISSN 2614-820x 

156 
 

contoh unit usaha PAMDes dalam 

unit usaha itu ada pembagian 

tugas, ada yang bertugas sebagai 

pencatat meteran ke rumah-rumah 

konsumen, ada bagian teknisi, 

tugas pengurus seperti sekertaris 

melakukan input rekening 

penggunaan PAMDes dan di 

serahkan pada petugas penarikan 

uang”.  
b. Pendelegasian wewenang dan 

prosedur pencatatan yang memadai 

Dalam temuannya, peneliti 

menemukan bahwa di BUMDes 

Sidomapan semua transaksi dicatat 

oleh masing-masing kepala unit 

usaha. Pencatatan dapat dilakukan 

secara manual maupun komputerisasi 

melalui aplikasi Microsoft Excel. Hal 

ini mencegah duplikasi catatan dalam 

laporan bulanan yang harus 

diserahkan kepada administrator 

(yaitu bendahara). Hal ini sejalan 

dengan interpretasi para ahli yang 

menjelaskan bahwa setiap kegiatan 

memiliki mandat yang jelas sehingga 

akan menghilangkan suasana 

kecurigaan yang tidak perlu. Suatu 

sistem harus dibuat dalam untuk 

pembagian kewenangan untuk 

melakukan kegiatan. 

Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan Direktur 

BUMDes Sidompan  Bpk. Arif 

Dwi Cahyono sebagai berikut : 

“Oh Ya. Di BUMDes 

kebanyakan maasih menggunakan 

cara pencatatan tulis tangan 

dikarenakan sumber daya 

manusianya bukan ahli dalam 

bidang pencatatan keuangan dan 

dilakukan oleh satu orang, yaitu 

kepala unit untuk di setiap unit 

usaha yang mereka kerjakan. 

Laporan yang di laporkan ke 

pengurus yaitu bendahara sesuai 

dengan kondisi dilapangan dan   

dilakukan setiap bulan”. Berikut 

laporan keuangan yang sudah 

dibuat : 

 

 
 

 
 

 
 

c. Praktik-praktik yang sehat dalam 

pelaksananan tugas dan fungsi 

Dalam temuannya, 

peneliti menemukan bahwa SOP di 

BUMDes Sidomapan dilaksanakan 

dalam bentuk tertulis dan tidak 

tertulis karena bentuk tertulis 

ditangani oleh manajer seperti 

manajer, konsultan, pengawas dan 

kepala unit. Hal ini terlihat dalam 

Anggaran Rumah Tangga (ART) 

BUMDes Sidomapan yang 

membahas tugas dan wewenangnya. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan dengan 

Direktur BUMDes Sidompan  
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Bpk. Arif Dwi Cahyono sebagai 

berikut: “SOP untuk karyawan ya, 

kalau secara tertulis tidak ada 

pengurus kalau mau cari 

karyawan ya kita datangi lalu kita 

tawarkan pekerjan, apa yang 

harus mereka lakukan jadi kita 

jelaskan secara lisan saja tidak 

ada yang namanya tanda tanagan 

kontrak. Kalau ada yang 

melenceng dari tugas yang di 

jelaskan sebelum mereka kerja ya 

kita di kasih teguran. Beda lagi 

kalau pengurus kalau pengurus 

ada fungsi dan tugas yang tertulis 

di Permendesa no 7 Tahun 2017, 

dan pengurus bukan lagi ada 

kontrak tapi SK yang dikeluarkan 

oleh pemerintah desa”. Untuk 

bagian staf non-manajemen, mereka 

hanya menerima instruksi lisan ketika 

diangkat menjadi karyawan. Manual 

yang ada adalah manual cara 

mengoperasikan aplikasi Microsoft 

Excel bernama Akoontan. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan ahli, apabila 

sistem, metode dan prosedur tidak 

diikuti maka pembagian fungsi dan 

tanggung jawab, sistem kewenangan 

dan prosedur kearsipan yang telah 

dilaksanakan tidak akan berjalan 

dengan baik.  
d. Derajat mutu karyawan yang cocok 

dengan tanggung jawabnya 

Dari penelitian yang dilakukan 

peneliti, latar belakang para manajer 

sesuai dengan pekerjaannya saat ini, 

yang dapat dilihat dari segi 

pendidikan, pengalaman lapangan, 

dan perilaku kerja yang baik. 

Misalnya, Direktur BUMDES 

Sidomapan adalah pengusaha sukses 

dari Sidokelar dan Bendahara 

BUMDes adalah lulusan MSc 

Manajemen. Baik PAMDes maupun 

bisnis kabel adalah mantan teknolog 

di bidangnya masing-masing. Dalam 

hal ini, semuanya sejalan dengan 

penjelasan ahli bahwa unsur kualitas 

pegawai merupakan unsur yang 

sangat penting dalam sistem 

pengendalian intern. Jika perusahaan 

memiliki karyawan yang kompeten 

dan jujur, maka faktor-faktor 

pengendalian lainnya dapat ditekan 

seminimal mungkin dan perusahaan 

tetap dapat menghasilkan tanggung 

jawab keuangan yang kokoh. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Direktur BUMDes 

Sidompan  Bpk. Arif Dwi 

Cahyono sebagai berikut:  

“Ya, kecocokan mutu 

karyawan dengan 

tanggungjawab yang 

dikerjakan memang kalau 

dilihat dari segi latarbelakang 

pendidikan tidak semua sesuai 

tapi dari segi pengalaman dan 

keahlinnya sesuai dengan apa 

yang dikerjakan saat ini. 

Meskipun dalam pekerjaan 

tersebut menuntut keahlian 

yang lain seperti pencatatan 

keuangan untuk di setiap unit, 

namun para kepala unit yang 

tidak memiliki keahlian dalam 

pencatatan keuangan 

mengusahakan sebisa 

mungkin untuk diabaca oleh 

pengurus BUMDes”. 

Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh 

narasumber lainnya, yaitu 

Bendahara BUMDes 

Sidomapan Bpk. Ahmad 

Roshif seperti yang tercatum 

hasil wawancaranya sebagai 

berikut: 

“Kalau lihat dari sisi keahlian 

dan pengalaman bekerja di 

bidangnya semua yang 

bekerja di BUMDes dapat 

dikatakan sesuai dengan apa 

yang dikerjakan saat ini, tapi 

untuk pekerjaan yang ada 

dasar, standar atau prosedur 

dalam pekerjaan tertentu 
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mungkin sebagian belum 

dapat dikatakan sempurna 

contohnya pencatatan 

keuangan”. Pernyataan senada 

juga juga dikemukan oleh 

narasumber lainnya, Kepala 

Unit usaha BUMDes 

Sidomapan yaitu Bpk. Moh. 

Yusuf Dwi Cahyono seperti 

yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai 

berikut: 

“Sesuai apabila di lihat dari 

segi keahlian di bidang 

pekerjaannya namun kalau 

dilihat dari aspek lain seperti 

pendidikan. Ya, tidak semua 

karyawan di BUMDes sesuai 

dengan apa yang mereka 

kerjakan sekarang, meski 

begitu karyawan juga tidak 

malu untuk belajar hal yang 

baru demi melayani 

masyarakat”. Pernyataan 

senada juga juga dikemukan 

oleh narasumber lainnya, 

Kepala Desa Sidoelar yaitu 

Bpk. Syaiful Bahri  seperti 

yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai 

berikut: 

“Sesuai, pelimihan pengurus 

BUMDes itu merupakan hasil 

dari musyawarah dari semua 

elemen yang ada di desa, ada 

para perangkat desa, BPD, 

tokoh mayarakat juga ada. 

Dari hasil musyawarah tadi 

ada banyak pertimbangan 

dalam menetukan pengurus 

BUMDes jadi kecocokan 

pengalaman kerja dan 

keahlian di bidang yang akan 

dikerjakan nanti menjadi 

perimbangan dalam 

menentukan siapa yang akan 

menjadi pengurus BUMDes. 

Nah kalau sudah diputuskan 

menjadi pengurus BUMDes 

maka itu lah yang cocok di 

dalam bidangnya masing-

masing”. 
3. Akuntabilitas BUMDes Sidomapan 

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh 

peneliti dapat dijelaskan bahwa, 

BUMDes Sidomapan kini berupaya 

memperbaiki pencatatan pelaporan 

keuangan dengan bantuan aplikasi 

AKOONTAN sesuai standar pencatatan 

keuangan yang ada. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan 

Direktur BUMDes Sidompan  Bpk. 

Arif Dwi Cahyono sebagai berikut: 

“hal yang pertama dilakukan untuk 

mempertanggungjawabkan apa yang 

dikerjakan oleh BUMDes Sidomapan 

adalah merekap seluruh kegiatan 

oprasional dari BUMDes uang keluar 

berapa dalam setahun, uang masuk 

berapa, Selanjutnya di jumlahkan dan 

di jelaskan saat di musyawarah desa. 

Pelaporan pertanggungjawaban yang 

perah dilakukan ialah dalam bentuk 

yang sederhana hanya uang masuk 

keluar dan langsung dilakukan 

pembagian hasil usaha, dan tidak 

berdasarkan standar pencatatan yang 

ada. Laporan tersebut merupakan 

laporan yang dibuat oleh pengurus 

yang lama yang baru-baru ini lepas 

jabatan dan di gantikan dengan 

pengurus yang baru, dengan adanya 

pergantian yang baru ini dengan 

sekuat tenaga para pengurus akan 

memperbaiki pelaporan keuangan 

untuk kedepannya”. Pernyataan 

senada juga juga dikemukan oleh 

narasumber lainnya, yaitu Bendahara 

BUMDes Sidomapan Bpk. Ahmad 

Roshif seperti yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“prosesnya ya, menyusun laporan 

keuangan selama setauhun lalu di 

presentasikan di musyawarah desa. 

Untuk penyusunannya sendiri yang 
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pernah terjadi yaitu penyusunan 

secara sederhana belum sesuai 

dengan setandar pencatatan 

keuangan yang ada, tapi itu pengurus 

yang lama untuk yang baru sudah 

memakai aplikasi Excel dari UMLA 

yang sudah sesuai dengan standar 

akuntansi yang ada”. Pernyataan 

senada juga juga dikemukan oleh 

narasumber lainnya, Kepala Unit 

usaha BUMDes Sidomapan yaitu 

Bpk. Moh. Yusuf Dwi Cahyono  

seperti yang tercatum hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Untuk kepala unit 

pertanggungjawabanya langsung ke 

pengurus BUMDes disetiap bulanya. 

Yang dilaporkan berupa pecatatan 

tranksaksi selama sebulan, dan 

diabuat sederhana saja agar para 

pengurus dapat membaca laporan 

tersebut”. Pernyataan senada juga 

juga dikemukan oleh narasumber 

lainnya, Kepala Desa Sidokelar yaitu 

Bpk. Syaiful Bahri seperti yang 

tercatum hasil wawancaranya sebagai 

berikut: “pertanggungjawaban 

BUMDes dilakukan setiap tahun di 

musyawarah desa dengan melaporkan 

berapa keuntungan yang didapat 

selama setahun, dan yang paling 

penting berapa yang masuk ke 

APBDes karena tujuan didirikannya 

BUMDes ini kan untuk membantu 

meningkatkan pendapatan asli desa 

dengan memanfaatkan SDM dan SDA 

yang ada di desa”. 
 

 

PEMBAHASAN 

Sistem informasi akuntansi BUMDes 

menggunakan aplikasi AKOONTAN yang 

merupakan alat pencatatan keuangan yang 

dibiayai oleh Universitas Muhammadiyah 

Lamongan, namun dalam pencatatan 

transaksi sehari-hari masih banyak yang 

manual. Hal ini tentu saja memerlukan 

pembenahan, agar dilakukan pencatatn sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan desa. 

Pengendalian intern BUMDes 

Sidomapan menggunakan pedoman 

pengelolaan memuat Anggaran Dasar (AD) 

dan Anggaran Rumah Tangga (ART), yang 

terdapat pada Bab 2 dan 3, yang menjelaskan 

tentang sistem organisasi serta tugas, hak, dan 

wewenang pengurus, direksi, konsultan 

keuangan. 

BUMDes Sidomapan menegakkan 

akuntabilitas dengan menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan selama satu 

tahun pada rapat desa yang diselenggarakan 

oleh BPD, yang diikuti oleh seluruh kader 

desa dan tokoh masyarakat. Namun, laporan 

pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 

BUMDes Sidomapan belum memenuhi 

standar pencatatan yang berlaku dan laporan 

yang dilakukan hanya laporan kas masuk dan 

keluar. Hal ini tidak sesuai dengan standar 

pencatatan pelaporan keuangan saat ini, 

seharusnya laporan keuangan yang baik 

adalah laporan yang meliputi: laporan laba 

rugi, laporan status keuangan, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan 

laporan keuangan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan peneliti mengenai 

upaya peneliti meningkatkan akuntabilitas 

pelaporan keuangan melalui Sistem Informasi 

Akuntansi BUMDes Sidomapan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa kondisi 

akuntabilitas pelaporan keuangan yang ada 

pada BUMDes Sidomapan belum memenuhi 

kebutuhan. meningkatkan tanggung jawab 

pelaporan keuangan BUMDes Sidomapan. 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas 

pelaporan keuangan BUMDes Sidomapan, 

pengelola BUMDes Sidomapan terlahir 

kembali dalam menyusun laporan keuangan 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek 

seperti pengalaman kerja, latar belakang 

pendidikan, pemilihan sumber daya manusia 

yang mau belajar, etos kerja yang baik, dan 

kerjasama dengan pihak lain. Di bawah 

manajemen BUMDes yang baru, salah satu 

upaya yang dilakukan BUMDes Sidomapan 

untuk meningkatkan akuntabilitas pelaporan 

keuangan dengan memperbaiki dan 
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menyusun pelaporan keuangan sesuai dengan 

standar pencatatan keuangan yang ada adalah 

melalui upaya AKOONTAN APP Ini adalah 

hibah dari Muhammadiyah Lamongan 

Universitas sebagai alat bagi BUMDES 

Sidompan untuk melakukan pencatatan 

keuangan. 
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